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Abstract
The purpose of this study was to determine whether there was a difference in vocabulary mastery of
children age 5-6 years through traditional ABC five basic games in ABA 01 Kindergarten Medan.
This type of research uses a quantitative approach with an experimental method in the from of One
Group Pretest-Posttest Design. The sample in this study was class B Khadjjah with 14 children. The
tool used for data collection was an observation sheet. Before conducting hypothesis analysi using the
paired sample T-test, a normality test was first conducted using the Shapiro Wilk statistical test. From
the results of the hypothesis test analysis of the pretest and posttest data on children’s vocabulary
mastery, the data results were 0.000. So it can be stated that there is a significant difference between the
pretest and posttest data on the vocabulary mastery of children aged 5-6 years through the five basic
ABC games at ABA 01 Medan Kindergarten.
Keywords: 1V ocabulary Mastery, Traditional ABC Five Basic Games, Language Development, Early
Childhood.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan penguasaan
kosakata anak usia 5-6 tahun melalui permainna tradisional ABC lima dasar di TK ABA
01 Medan. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen dengan bentuk One Group Pretest-Postest Design. Sampel pada penelitian ini
kelas B Khadijah sebanyak 14 anak. Alat yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu
menggunakan lembar observasi. Sebelum melakukan analisis hipotesis menggunakan uji
paired sample T-test terlebih dahulu melakukan uji normalitas menggunakan uji statistik
Shapiro wilk. Dari hasil analisis uji hipotesis data pretest dan posttest pada penguasaan
kosakata anak diperoleh hasil data 0,000. Maka dapat dinyatakan ada perbedaan yang
signifikan antara data prefest dan posttest pada penguasaan kosakata anak usia 5-6 tahun
melalui permainan ABC lima dasar di TK ABA 01 Medan.

Kata Kunci : Penguasaan Kosakata, Permainan Tradisional ABC Lima Dasar, perkembangan
Bahasa, Anak Usia Dini

PENDAHULUAN

Sejak masa kanak-kanak, kita telah dikenalkan pada beragam kata. Dari sekedar
menyebut benda-benda hingga menyusun kalimat. Kosakata menjadi penghubung bagi
seseorang untuk berkomunikasi. Anak-anak berusia 5 - 6 tahun, penguasaan kosakata anak
tersebut mencapai tingkat di mana kalimat mereka telah terdiri dari enam sampai delapan kata.
Anak-anak juga bisa menguraikan makna dari kata-kata sederhana, mengenal lawan kata serta
dapat menggunakan kata penghubung (Parwoto, 2024, h. 45). Adapun salah satu kegiatan yang
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bisa diterapkan untuk merangsang penguasaan kosakata anak yaitu dengan memainkan suatu
permainan. Permainan adalah kegiatan yang memberikan pengalaman belajar bagi para
pemain. (Ruswandi dalam Hayati, 2021, h. 58-59). Dari permainan yang mereka lakukan, anak-
anak memperoleh berbagai keuntungan, baik dari permainan modern maupun permainan
tradisional. Jenis permainan tradisional yang memerlukan peralatan, seperti bermain kelereng,
bermain karet, dan lainnya. Sementara itu, permainan yang tidak memerlukan alat meliputi
permainan ABC Lima Dasar, hompimpa, dan gerobak sodor (Fitriah et al, 2023).

Permainan ABC Lima Dasar merupakan permainan yang bukan hanya menyenangkan,
tetapi juga mengasah kecerdasan dan penguasaan kosakata anak. Permainan ABC Lima Dasar
berasal dari jawa Tengah. Permainan ABC Lima Dasar merupakan kegiatan bermain kata,
meliputi menebak kata benda, hewan-hewan, lokasi, dan nama-nama seniman, pahlawan, dan
lain-lain. Pada Permainan ini tidak memerlukan alat dan biaya, tetapi menggunakan anggota
tubuh, yaitu jari. Jari-jari tersebut nantinya digunakan sebagai sarana untuk menghitung huruf
(Himma, 2024). Permainan ABC Lima Dasar tidak hanya memberikan pengalaman dalam
bermain, tetapi juga dapat merangsang perkembangan kognitif anak, seperti sebagai sarana
untuk menghafal huruf-huruf alfabet secara berurutan, mengenalkan anak pada kosakata baru,
dan memperkenalkan anak pada kelompok objek atau kategori makhluk hidup (Khomaeny,
2020, h. 100 -101).

Permainan ABC Lima Dasar merupakan sebuah kegiatan yang bisa membantu melatih
penguasaan kosakata anak-anak. Pernyataan diatas sesuai dengan peneliti sebelumnya, yakni
menurut studi Nurul Lila Mufarroh (2020) yang berjudul “Pengaruh Permainan ABC
Terhadap Penguasaan Kosakata Anak Usia 5-6 Tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 57
Surabaya, studi sebelumnya melibatkan 23 siswa TK B, sedangkan penelitian ini melibatkan 14
siswa. Dalam penelitian ini indikator yang digunakan adalah kalimat anak sudah terdiri dari
enam sampai delapan kata, mercka dapat menjelaskan arti kata-kata sederhana, dan juga
menjelaskan lawan dari kata. Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Supriatin &
Mochamad Rasyid Wismanta (2023), dalam penelitiannya yang berjudul “Aplikasi ABC Lima
Dasar Berbasis Website Untuk Meningkatkan Kosakata Anak”. Pada penelitian sebelumnya,
permainan ABC Lima Dasar telah dimodifikasi menjadi berbasis website, hasil penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh aplikasi tersebut dalam meningkatkan kosakata anak
cukup signifikan. Sedangkan pada penelitian ini permainan ABC Lima Dasar masih dalam
bentuk permainan tradisional.

Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, observasi yang peneliti lakukan di TK
ABA 01, menunjukkan bahwa jumlah siswa berusia 5-6 tahun adalah 29 anak. Kelompok TK
B memiliki dua kelas, kelas B Siti Khadijah betjumlah 16 anak dan kelas B siti Aisyah
berjumlah 13 anak. Hasil observasi menunjukkan bahwa di TK ABA 01 metode pembelajaran
hanya menggunakan metode konvensional seperti, metode ceramah, penggunaan buku dan
lembar kerja, dan minimnya keterlibatan aktivitas bermain dalam proses pembelajaran. Guru
meminta anak-anak untuk melafalkan beberapa kata dengan huruf awalan yang sama, biasanya
mereka mampu melafalkan maksimal kurang dari lima kata. Peneliti melihat pada saat proses
pembelajaran guru mengajak anak menyebutkan huruf abjad, tetapi anak menyebutkan secara
tidak berurutan.
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Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan anak-anak
berusia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal 01 Medan metode
pembelajarannya hanya menggunakan metode konvensional dan minimnya keterlibatan
aktivitas bermain dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti memilih salah satu
permainan tradisional, yaitu permainan ABC Lima Dasar untuk mengetahui perbedaan dalam
penguasaan kosakata anak-anak berusia 5-6 tahun melalui permainan ABC Lima Dasar di TK
ABA 01 Medan.

Sesuai dengan masalah utama yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis tertarik untuk
melaksanakan sebuah penelitian berjudul “Perbedaan Penguasaan Kosakata Anak Usia 5-
6 Tahun Melalui Permainan ABC Lima Dasar di TK ABA 01 Medan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, melalui metode eksperimen.
Metode eksperimen merupakan teknik yang dipakai dalam penelitian ini agar dapat melihat
dampak dari satu variabel terhadap variabel lainnya dalam kondisi yang terkontrol (Sugiyono.
2019: h, 107). Jenis penelitian eksperimen adalah pre-experimental design dengan bentuk Group
Prestest-Posttest Design. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi menggunakan

Instrumen observasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji Normalitas dan
Uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil studi penelitian mendukung jawaban sementara /solusi jangka pendek diperoleh
dengan menyediakan balasan dari permasalahan yang dijelaskan di BAB I. Hasil Studi disajikan
dengan tujuan untuk mengidentifikasi perbedaan penguasaan kosakata anak-anak berusia 5-6
tahun dengan bermain ABC Lima Dasar di TK ABA 01 Medan T.A 2024/2025 dengan
menggunakan lembar observasi dan berskala interval dengan 4-12.

Setelah melakukan penelitian, data hasil observasi prefest mengenai penguasaan
kosakata anak-anak disajikan dalam tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Data Nilai Hasil Observasi Prefest

No Nama Jumlah
1 AZ 4
2 AT 5
3 AR 6
4 DN 5
5 DR 5
0 FH 7
7 FR 5
8 SF 6
9 GB 4

10 HN 6
11 KL 6
12 KN 5

259



13 LL 6
14 MF 6
Total Skor 76
Mean 5,43

Dari tabel diatas, terlihat bahwa skor keseluruhan yang diperoleh dalam prefest adalah
76. Nilai zean pretest mencapai 5,43.

Setelah mencari nilai pretest, selanjutnya menganalisis data hasil observasi Postest
mengenai penguasaan kosakata anak-anak yang sudah dikumpulkan. Hasil pengamatan Poszest

pada 14 anak dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini:

Tabel 1. Data Nilai Hasil Observasi Postest

No Nama Jumlah
1 AZ 9
2 AT 11
3 AR 10
4 DN 11
5 DR 10
6 FH 12
7 FR 11
8 SF 12
9 GB 9
10 HN 10
11 KIL. 11
12 KN 10
13 LL 9
14 MF 11
Total Skor 146
Mean 10,43

Dari tabel diatas dapat kita lihat total skor yang diperoleh pada saat postest adalah 146.
Nilai zzean postest adalah 10,43.

Setelah menganalisis nilai data hasil observasi prezest dan posttest, selanjutnya melakukan

test normalitas dari data pretest dan postrest. Tabel 3 di bawah ini menampilkan data uji

normalitas yang diperoleh dari nilai sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan perangkat

lunak IBM SPSS Statistics 22.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Prefest dan  Postest

Shapiro Wilk
Data Statistik df sig
Pretest 883 14 .065
Postest 893 14 .090

Berdasarkan hasil keluaran tes kenormalan data dengan menggunakan teknik uji
Shapiro wilk, nilai keluaran antara prefest dan posttest masing-masing adalah 0,065 dan 0,090.
Hasil nilai signifikansi dari wji Shapiro wilk yaitu lebih besar dari 0,05. Maka dapat diambil
kesimpulan nilai sebelum dan sesudah perlakuan dinyatakan berdistribusi normal.

Berdasarkan tes sebelumnya, yaitu uji normalitas data dari  preesr dan  posttest
menghasilkan nilai terdistribusi normal, setelah itu melakukan wuji-t dengan uji statistik paired
sample T-test melalui Software IBM Statistics 22, nilai signifikansi dari uji-t yaitu sebesar 0,05. Pada
tabel 4. akan memberikan Penjelasan lebih lanjut.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Paired Samples Statistics

Mean Std. Deviation
Pair 1 Pretest 5.43 .852
Postest 10.43 1.016

Untuk melihat seberapa besar perbedaan nilai prefest dan posttest pada penguasaan
kosakata anak dapat dilihat melalui tabel Paired Sample Statistic pada kolom Mean. Bisa kita
amati Mean pada posttest lebih besar nilainya dibandingkan Mean pada pretest.

Paired Samples Test
t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Pretest- Postest -21.331 13 .000

Tabel diatas menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara penguasaan kosakata
sebelum (M = 5.43, §D = 0,852) dengan setelah penerapan permainan ABC Lima Dasar (M =
10.43, SD = 1.016), t(13) = 21.33, sig. (2-tailed) = 0,000 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
sechingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan antara nilai pretest dan  posttest pada
penguasaan kosakata anak berusia 5 sampai 6 tahun melalui permainan ABC Lima Dasar di
TK ABA 01 Medan.
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PEMBAHASAN

Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan bawah terdapat perbedaan antara nilai
pretest dan posttest pada penguasaan kosakata anak usia 5 - 6 tahun melalui permainan ABC
Lima Dasar. Hasil analisis dapat diketahui dari perbandingan data yang dikumpuklan sebelum
dan sesudah diberikanya treatmen. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama empat
pertemuan, dimana pertemuan pertama dilakukan uji awal (prefesz), dua pertemuan berikutnya
dilakukan untuk memberikan petlakuan (#reatment), dan satu pertemuan lagi dilakukan untuk uji
akhir (posttest). Teknik pengambilan data dilapangan dengan mengobservasi siswa memakai
alat yang sudah disiapkan.

Nilai rata-rata untuk data sebelum perlakuan (prefes?) berdasarkan hasil perhitungan
adalah 5,43. Setelah mengetahui kemampuan awal anak, selanjutnya dilakukan tindakan dengan
menerapkan permainan tradisional ABC Lima Dasar. Setelah tindakan dilakukan, maka
langkah selanjutnya adalah dengan memberikan pertanyan berupa media kartu gambar (Postes?)
kepada anak untuk mengetahui kemampuan anak setelah penerapan tindakan. Dari hasil
setelah diterapkannya treatmen diperoleh nilai rata-rata dari permainan tradisional ABC Lima
Dasar adalah 10,43.

Setelah data pretest dan postets didapatkan, selanjutnya melakukan tes kenormalan data
memakai uji normalitas Shapiro wilk menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 22.
Berdasarkan hasil analisis uji kenormalan data tersebut diperoleh nilai pretes 0,065 dan data
postets 0,090. Jika hasil signifikansinya lebih tinggi dari 0,05, bisa ditarik sebuah kesimpulan
data sebelum dan sesudah dikatakan terdistribusi normal. Setelah melakukan uji kenormalan
data, tahap selanjutnya menganalisis uji hipotesis data. Pengolahan data uji-t menggunakan uji
Paired Sample T-Test dengan dibantu oleh perangkat lunak IBM SPSS Statistics 22. Setelah
melakukan pengujian, diperoleh hasil yang menunjukkan Sig. (2-tailed) < 0,05 yaitu 0,000 <
0,05, sehingga Ha diterima dan sebaliknya Ho ditolak. Berdasarkan hasil analisis uji-t,
menunjukan terdapat perbedaan antara nilai prefest dan posttest penguasaan kosakata anak-anak
berusia 5-6 tahun dengan menggunakan permainan ABC Lima Dasar di TK ABA 01.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama dua bulan, dapat disimpulkan
bahwasanya ada perbedaan yang signifikan antara data prefest dan posttest pada penguasaan
kosakata anak-anak yang berusia 5-6 tahun dengan menggunakan permainan ABC Lima
Dasar. Siswa yang berpartisipasi pada kegiatan bermain menunjukkan kemajuan yang yang
berarti dalam hal mengenal, memahami, dan menggunakan berbagai kosakata dibandingkan
dengan sebelum penerapan permainan ABC Lima Dasar. Permainan ini terbukti efektif dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, mendorong partisipasi aktif anak, dan
dapat membantu memperkaya penguasaan kosakata bahasa anak secara alami.
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